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Namun, untuk membalikkan rasa kekhawatiran tersebut dengan harapan editor 

memilih shot track in dari kain yang di bentangkan yang merupakan kain yang 

diguanakan untuk masker Kulinara. Hal ini bertujuan untuk menggambarkan para 

nakes yang berada di seluruh Indonesia seperti Kulinara yang memiliki arti kuliner 

Nusantara dan bagaimana doa dan harapan yang ditujukan untuk mereka semua. 

5. KESIMPULAN 

Penggunaan tonal montage dalam menyampaikan mood harapan pada iklan 

Kulinara terlihat pada scene wawancara dari Didiet Maulana. Hal tersebut terlihat 

dari voice over narasumber menjadi bentuk penjelasan dalam emosi yang ingin 

disampaikan dalam sebuah scene. Editor juga menggunakan shots yang dapat 

dengan baik menggambarkan voice over. Dalam proses editing editor juga memilih 

shots yang sesuai untuk memvisualkan mood harapan yang didasarkan juga dengan 

mise en scene. Mood harapan yang ingin disampaikan pun berupa doa dan 

dukungan dari masyarakat kepada para nakes agar hari esok dapat menjadi lebih 

baik lagi, dan mood tersebut tersampaikan melalui teknik editing rhythmic montage 

yang digunakan. Pendapat atau saran yang penulis dapat berikan bagi para pembaca 

yang ingin membuat mood harapan dalam sebuah iklan adalah teknik montage 

cukup efektif dan sederhana dalam menyampaikan mood harapan. 
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